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LAILATUL NI’MATUS SA’ADAH. 135040101111275. Analisis Pengendalian 
Persediaan Bahan Baku Keripik Pisang pada Industri Pengolahan di Kota Batu. 
Dibawah bimbingan Prof. Ir. Djoko Koestiono, M.S. 
Seiring berkembangnya industri pengolahan keripik pisang di Kota Batu 
menyebabkan timbul adanya persaingan antar IKM untuk mendapatkan eksistensi 
produk. Kota Batu tidak termasuk sentra buah pisang sehingga mengakibatkan 
setiap IKM untuk mendapatkan bahan baku di Luar Kota yaitu Lumajang, Blitar 
dan Malang Selatan. Pengambilan bahan baku dengan jarak yang jauh 
mengakibatkan waktu tunggu dan menghindari keterlambatan maka IKM 
melakukan pemesanan bahan baku buah pisang dalam kuantitas tinggi. 
Pemesanan dalam kuantitas tinggi dan tidak seimbang dengan permintaan 
konsumen mengakibatkan pembengkakan biaya. Permintaan kuantitas bahan baku 
industri terkadang tidak mampu dipenuhi oleh pemasok sehingga industri 
menerima bahan baku sesuai pemasok. Hal tersebut mengakibatkan industri tidak 
mampu memenuhi permintaan konsumen.  Oleh karena itu, diperlukan persediaan 
bahan baku yang tepat untuk menghindari kerugian, terhambatnya proses 
produksi, dan kehilangan konsumen. Pelaksanaan pengendalian persediaan bahan 
baku yang tepat perlu dilakukan untuk menjaga tingkat persediaan bahan baku 
yang optimal. Industri pengolahan akan mampu menghadapi persaingan produk 
kripik pisang dengan produk industri pengolahan lainnya. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mendiskripsikan pengendalian persediaan 
bahan baku yang diterapkan pada industri pengolahan keripik pisang di Kota 
Batu, 2) menganalisis perbandingan tingkat efisiensi biaya pengendalian 
persediaan bahan baku yang diterapkan IKM keripik pisang di Kota Batu dengan 
menggunakan metode pemesanan ekonomis, dan 3) menganalisis pengaruh 
perubahan harga dan kuantitas terhadap tingkat efisiensi biaya pada pengendalian 
persediaan bahan baku industri pengolahan keripik pisang di Kota Batu. 
Lokasi penelitian di Kota Batu ditentukan secara sengaja (purposive 
method) karena memiliki perkembangan jumlah industri pengolahan yang pesat. 
Penelitian ini dalam penentuan sampel secara non probability sampling dengan 
metode sampling insidental. Sampel penelitian ini dilaksanakan di Industri X dan 
Y berdasarkan hasil survey yang ditemukan di lapangan dan memenuhi kriteria 
yaitu perbedaan tempat pengambilan bahan baku. Industri X mendapatkan bahan 
baku di daerah Kelakah (Lumajang) sedangkan Industri Y di daerah 
Sumbermanjing Wetan (Malang Selatan). Responden penelitian ini ditentukan 
secara purposive berdasarkan pertimbangan tertentu bahwa kegiatan di Industri X 
dan Y ditangani langsung oleh pemilik industri. oleh karena itu, pemilik industri 
menjadi responden penelitian ini. Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, 
Reorder Point, Maximum dan Minimum Inventory,dan Total Inventory Cost 
digunakan untuk menganalisis data terkait persediaan bahan baku yang ekonomis.. 
Teknik Discount Quantity digunakan untuk mengetahui pengaruh diskon terhadap 
total biaya yang dikeluarkan. Teknik Sensitivitas digunakan untuk mengetahui 
pengaruh perubahan kuantitas terhadap total biaya persediaan. 
Hasil perhitungan pengendaliaan persediaan bahan baku keripik pisang pada 
industri pengolahan di Kota Batu dengan menggunakan metode EOQ lebih efisien 





rata total biaya yang dikeluarkan oleh industri pengolahan di Kota Batu sebesar 
Rp 883027.49,- lebih tinggi daripada rata – rata total biaya persediaan 
menggunakan metode EOQ sebesar Rp 560247.81,-.  Industri pengolahan untuk 
mendapatkan jumlah persediaan bahan baku yang ekonomis dengan kuantitas 
bahan baku sebesar 163.555 kg dengan frekuensi pemesanan sebanyak 1 kali. 
Hasil perhitungan persediaan pengaman, titik pemesanan kembali, persediaan 
maksimal dan minimal pada industri pengolahan di Kota Batu mampu 
memperlancar proses produksi di Industri Pengolahan di Kota Batu dengan 
tingkat persediaan bahan baku yang cukup.   
Hasil perhitungan diskon kuantitas industri pengolahan di Kota Batu tidak 
dapat melakukan pembelian akibat adanya diskon kuantitas yang mampu 
mengeluarkan total biaya persediaan rendah. Hal tersebut disebabkan kuantitas 
melebihi kapasitas persediaan maksimal yang dapat menyebabkan masalah 
penyimpanan bahan baku. Hasil perhitungan sensitivitas pada Industri X dan Y 
dengan over estimation 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% bahwa sepanjang 
estimasi masih pada tingkat wajar dengan presentase 2.4%, 4.9%, 9.5%, 14%, 





































LAILATUL NI’MATUS SA’ADAH. 135040101111275. Analysis of Raw 
Material Inventory Control of Banana Chips at Processing Industry in Batu City. 
Under the guidance of Prof. Ir. Djoko Koestiono, M.S. 
Along with the development of banana chips processing industry in Batu 
City, there is a competition between IKM to get the existence of the product. Batu 
city does not include the center of banana fruit, resulting in each IKM to get raw 
materials in the outer city that is Lumajang, Blitar and South Malang. Removal of 
raw materials with long distances leads to waiting times and avoid delays so IKM 
place orders of banana raw materials in high quantity. Booking in high quantity 
and unbalanced with consumer demand leads to cost swelling. Demand quantity 
of industrial raw materials sometimes can not be fulfilled by suppliers so the 
industry receives raw materials according to the supplier. This resulted in the 
industry unable to meet consumer demand. Therefore, the right stock of raw 
materials is needed to avoid losses, hampering production processes, and loss of 
consumers. Implementation of appropriate raw material inventory controls needs 
to be done to keep inventory levels of raw materials optimal. The processing 
industry will be able to face the competition of banana chips products with other 
processing industry products. 
The purpose of this research is 1) describing the control of raw material 
inventory applied to banana chips processing industry in Batu City, 2) analyzing 
the comparison of cost efficiency level of raw material inventory control applied 
by IKM chips in Batu City by using economical order method, and 3) analyzing 
the influence of price and quantity change on the level of cost efficiency on the 
control of raw material supply of banana chips processing industry in Batu City. 
The research location in Batu City is determined purposively because it has 
a rapidly growing number of processing industries. This research is in determining 
sample by non probability sampling with incidental sampling method. The sample 
of this research is conducted in Industrial X and Y based on the result of survey 
which found in field and fulfill the criterion that is difference of place of raw 
material taking. Industry X gets raw materials in Kelakah (Lumajang) and 
Industrial Y in Sumbermanjing Wetan (South Malang). Respondents of this study 
were determined purposively based on certain considerations that activities in 
Industry X and Y are handled directly by industrial owners. Therefore, the 
industry owner becomes the respondent of this research. Economic order quantity 
(eoq), safety stock, reorder point, maximum and minimum inventory, and total 
inventory cost are used to analyze data related to economical raw material 
inventory. Discount Quantity technique is used to determine the effect of discount 
on total cost incurred. Sensitivity techniques are used to determine the effect of 
quantity change on total inventory cost. 
The result of calculation of raw material inventory of banana chips at 
processing industry in Batu City using EOQ method is more efficient than the 
method used by processing industry in Batu City. The average total cost incurred 
by the processing industry in Kota Batu is Rp 883027.49,- higher than the average 
total inventory cost using the EOQ method of Rp 560247.81,-. Processing 
industry to get the amount of raw material inventory with the quantity of raw 





of calculation of safety stock, reorder point, maximal and minimum inventory at 
processing industry in Batu City able to expedite the production process in 
Processing Industry in Batu City with adequate level of raw material inventory. 
The calculation result of the quantity discount of the processing industry in 
Batu City can not make a purchase due to the quantity discount that can spend the 
total cost of low inventory. This is because quantity exceeds the maximum 
inventory capacity that can cause raw material storage problems. The results of 
sensitivity calculations on Industrial X and Y with over estimation 5%, 10%, 
20%, 30%, 40%, and 50% that as long as the estimation is still at a fair level with 
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